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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian Indonesia dewasa ini sangat berkembang pesat dari waktu
ke waktu. Hal itu ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan bermunculan, dari perusahaan
besar hingga menengah ke bawah.

Semakin sedikitnya lapangan pekerjaan dan semakin banyaknya calon — calon pekerja
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang tidak stabil, sehingga menimbulkan kesenjangan
sosial ditandai dengan masih besarnya angka pengangguran di Indonesia. Data dari Badan Pusat
Statistik Nasional tahun 2014 menyebutkan sekitar 7,15 juta jiwa (5,7%) (Sumber: Data BPS
Nasional 2014) pengangguran terbuka yang ada di Indonesia.

Melihat masih banyaknya pengangguran yang ada dan lapangan pekerjaan yang sedikit,
munculah gagasan untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, yaitu dengan cara ber
wirausaha.

Kelompok Usaha Mandiri Sejahtera merupakan kelompok usaha yang bergerak di
bidang pertanian, perdagangan, perikanan dan konveksi baju. Kelompok Usaha Mandiri
Sejahtera berdiri pada tanggal 29 Desember 2014. Untuk mengembangkan usahanya, kelompok
usaha Mandiri Sejahtera mendirikan satu unit usaha di bidang perdagangan yaitu didirikannya
rumah makan makanan khas pedesaan yang bernama Saung Boetoet (Saung Butui).

Saung Boetoet didirikan pada tanggal 12 Januari 2015 di desa Ciporang Kuningan Jawa
Barat. Melihat makanan khas daerah khususnya makanan kampung yang mulai terlupakan dan
mulai tidak banyak orang yang tahu apalagi kaum muda yang akhir — akhir ini lebih memilih
makanan —makanan yang modern.

Oleh karena sebab itulah Saung Boetoet menawarkan inovasi dalam hal industri
makanan, khususnya makanan tradisional. Menu yang ditawarkan beragam, dimulai dari sorabi,
teh nusantara hingga makanan dan minuman tradisional lainnya.

Selain untuk melestarikan budaya kuliner leluhur, tujuan dari didirikannya unit usaha
tersebut untuk menekan angka pengangguran di kalangan orang dekat, sehingga menjadikan

mereka lebih bisa berguna bagi dirinya dan umumnya bagi orang lain.



Pada awal keberjalanan Saungboetoet mengalami kemajuan yang baik, hal tersebut dapat
dilihat dari data penjualan milik Saungboetoet selama tiga bulan. Namun permasalahan di dalam
manajemen baru terasa setelah Saungboetoet tidak bisa melanjutkan kembali usahanya di bulan
ke 4. Hal tersebut dikarenakan sistem manajemen perusahaan yang buruk dan tidak tertata
dengan baik, serta perusahaan tidak memiliki perencanaan yang jelas dalam membangun

perusahaannya, baik itu didalam hal manajemen maupun keuangan perusahaan.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :

Apa kesalahan atau kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan sehingga
berhenti beroperasi? Dan bagaimana membuat analisis kelayakan usaha agar
perusahaan memiliki gambaran penuh tentang usaha yang akan/sedang

dijalankan?

1.3.  Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah
Dengan memperhatikan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka
tujuan dari pemecahaan masalah ini adalah sebagai berikut:
1. Merestrukturisasi manajemen perusahaan secara penuh.
2. Memperoleh analisis kelayakan usaha/investasi yang dapat dijadikan
acuan berjalannya perusahaan kedepan.
Dan kegunaan/manfaat dari pemecahan masalah, yaitu sebagai berikut :
1. Perusahaan dapat mengetahui permasalahan yang sedang terjadi didalam
perusahaan
2. Perusahaan dapat mengantisipasi kerugian secara dini, serta dapat
merencanakan strategi yang tepat untuk mengembangkan usahanya apabila

usaha tersebut layak untuk tetap dijalankan.

1.4. Pembatasan dan Asumsi
Agar pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini lebih terarah dan

tidak terlalu luas, maka dilakukan batasan-batasan masalah yang meliputi :



1. Data didapat dari Kelompok Usaha Mandiri Sejahtera, Unit Usaha Saung
Boetoet dan pihak pihak yang terkait.

2. Data pemasaran didapat dari observasi langsung di tempat/lokasi yang
dijadikan tempat penelitian yaitu Kecamatan Kuningan Jawa Barat.
Asumsi dilakukan untuk mempermudah berjalannya penelitian, oleh sebab

itu dilakukan asumsui diantara lain:
Data yang didapat dari hasil observasi di lapangan terhadap perusahaan

yang sejenis dianggap sudah cukup representatif.

1.5. Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Saung Boetoet Kota Kuningan Jawa Barat.

1.6. Sistematika Penulisan
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai sistematika penulisan laporan

tugas akhir ini, yaitu:
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Bab ini berisi gambaran atau penjelasan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan pemecahan masalah, pembatasan masalah, lokasi

penelitian serta sistematika penulisan laporan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Landasan teori berisi penjelasan mengenai teori-teori yang memberikan

penjelasan dalam memahami Analisis Kelayakan Investasi.

BAB Il USULAN PEMECAHAN MASALAH
Berisi penjelasan tentang sistem yang ada di perusahaan dan model
pemecahan masalah yang dipakai, kemudian memilih dan menggunakan langkah-



langkah pemecahan masalah dengan menggunakan langkah-langkah yang tepat

untuk menyelesaikan persoalan.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisi data umum perusahaan seperti alamat perusahaan, sejarah
perusahan, visi dan misi perusahaan, struktur perusahaan, pengumpulan data yang

diperlukan, serta pengolahan pengolahan data yang telah didapatkan sebelumnya.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis dari pengolahan data serta pembahasan dari hasil
pemecahan masalah yang sebelumnya telah diketahui melalui metoda penelitian

sebelumnya.

BAB VI KESIMPULAN
Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

yang juga merupakan jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan.



